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KUNJUNGAN LEMHANNAS KE KOREA SELATAN, 20-24 JUNI 2010 
 

 Pada 20-24 Juni 2010, Lembaga Ketahanan Nasional (Lemhannas) 

melakukan kunjungan ke Korea Selatan dalam rangka Studi Strategis Luar Negeri 

(SSLN) Program Pendidikan Reguler Angkatan (PPRA) XLIV. Korea Selatan menjadi 

salah satu negara tujuan studi strategis luar negeri selain Inggris, Polandia, dan 

Bulgaria. Tujuan kunjungan adalah untuk memperoleh informasi dan pemahaman 

secara mendalam mengenai lembaga-lembaga pemerintahan di negara akreditasi, 

serta permasalahan dan pengaruhnya terhadap hubungan bilateral, khususnya 

terhadap kepentingan nasional Indonesia, serta di tingkat regional dan global.  

 
Rombongan berjumlah 31 (tiga puluh satu) orang, terdiri dari berbagai 

institusi antara lain TNI, Kepolisian RI, Kementerian Kelautan dan Perikanan, 

Kementerian Komunikasi dan Informatika, Mahkamah Agung, Konferensi Wali 

Gereja Indonesia, Kementerian Pendidikan Nasional, Persatuan Wartawan Indonesia 

(PWI), Badan Koordinasi Keamanan Laut, Kementerian Perhubungan, serta 

perwakilan peserta asing dari Yordania dan Lao PDR. Rombongan dipimpin oleh 

Inspektur Jenderal Polisi, Zainal Abidin Ishak. 

 
Pada 21 Juni 2010, Duta Besar RI Seoul, Nicholas T. Dammen, menyambut 

secara langsung rombongan di Wisma Dubes RI. Setelah memberikan sambutan, 

Dubes RI melanjutkan acara dengan paparan dan sesi diskusi mengenai 

perkembangan hubungan bilateral Indonesia dan Korea Selatan di bidang politik, 

pertahanan, ekonomi, perdagangan, sosial budaya, dan konsuler serta ilmu 

pengetahuan dan teknologi, sesuai dengan tema kunjungan Lemhannas, yaitu 

“IPTEK dalam rangka Ketahanan Nasional”.  

 
 Selanjutnya rombongan melakukan kunjungan ke berbagai institusi 

pemerintah setempat, yaitu Kementerian Pertahanan; Kementerian Pendidikan, 

Sains, dan Teknologi; Kementerian Administrasi Publik; Kementerian Perencanaan 

dan Koordinasi, Korea National Defense University; serta Korea Aerospace Industry. 

Perjalanan ditutup dengan melakukan kunjungan ke Korean Demilitarized Zone 

(DMZ) di perbatasan Korea Utara dan Korea Selatan. 

 
Seoul, 21 Juni 2010 


